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ABSTRAK

Bisul merupakan infeksi kulit yang disebabkan oleh bakteri Staphylococcus
aureus. Tingginya resistensi antibiotik mendorong pemanfaatan bahan alam
sebagai alternatif terapi, salah satunya daun beluntas (Pluchea indica L.) yang
mengandung flavonoid, alkaloid, tanin, dan saponin yang bersifat antibakteri.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas sifat fisik dan aktivitas
antibakteri formulasi sediaan salep ekstrak etanol daun beluntas terhadap
Staphylococcus aureus. Penelitian dilakukan secara eksperimental in vitro
menggunakan metode difusi cakram dengan empat variasi formulasi yaitu F0 (0%),
F1 (9%), F2 (11%), dan F3 (13%). Evaluasi sifat fisik meliputi uji organoleptik,
homogenitas, pH, daya sebar, dan daya lekat. Hasil evaluasi menunjukkan seluruh
formulasi memenuhi persyaratan sediaan topikal yang baik. Uji aktivitas antibakteri
menunjukkan zona hambat F1 sebesar 7,50 mm (sedang), F2 sebesar 7,92 mm
(sedang), dan F3 sebesar 10,23 mm (kuat). AnalisisOneWay ANOVAmenunjukkan
terdapat perbedaan bermakna antar kelompok perlakuan (p < 0,001). Formulasi F3
dengan konsentrasi 13% merupakan formulasi terbaik dan berpotensi
dikembangkan sebagai sediaan topikal herbal alternatif untuk pengobatan bisul.

Kata Kunci: Antibakteri, Daun Beluntas (Pluchea indica L.), Salep,
Staphylococcus aureus, Zona Hambat
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ABSTRACT

Boils are skin infections caused by Staphylococcus aureus bacteria. The
increasing rate of antibiotic resistance has encouraged the use of natural
ingredients as alternative therapies, one of which is beluntas leaves (Pluchea indica
L.), which contain flavonoids, alkaloids, tannins, and saponins with antibacterial
properties. This study aimed to determine the physical quality and antibacterial
activity of ethanol extract ointment formulations of beluntas leaves against
Staphylococcus aureus. The research was conducted as an in vitro experimental
study using the disc diffusion method with four formulation variations: F0 (0%), F1
(9%), F2 (11%), and F3 (13%). Physical evaluation included organoleptic,
homogeneity, pH, spreadability, and adhesion tests. The results showed that all
formulations met the requirements for a good topical preparation. Antibacterial
activity testing revealed inhibition zones of 7.50 mm for F1 (moderate), 7.92 mm
for F2 (moderate), and 10.23 mm for F3 (strong). One Way ANOVA analysis
showed a significant difference between treatment groups (p < 0.001). Formulation
F3 at a concentration of 13% was the best formulation and has potential to be
developed as an alternative herbal topical preparation for the treatment of boils.

Keywords: Antibacterial, Beluntas Leaves (Pluchea indica L.), Inhibition Zone,
Ointment, Staphylococcus aureus
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